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T PUTUSAN
Nomor 436/Pdt.G/2024/PA.Ppg

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA
PENGADILAN AGAMA PASIR PENGARAIAN

Memeriksa dan mengadili perkara perdata agama pada tingkat pertama telah
menjatuhkan putusan secara elektronik dalam perkara cerai gugat antara:
PENGGUGAT, NIK: -, Tempat/Tanggal Lahir: Medan/02-06-1986, Agama: Islam,
Pendidikan: SD, Pekerjaan: Waitress, Tempat Tinggal di
Kecamatan Bonai Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu,
sebagai Penggugat;
melawan
TERGUGAT, NIK: -, Tempat/Tanggal Lahir: Titian Gading/05-10-1984, Agama:
Islam, Pendidikan: SD, Pekerjaan: Petani/Pekebun, Tempat
Tinggal di Kecamatan Bonai Darussalam, Kabupaten Rokan
Hulu, sebagai Tergugat;
Pengadilan Agama tersebut;
Telah mempelajari berkas perkara;
DUDUK PERKARA
Bahwa Penggugat dalam surat gugatannya tanggal 12 Juni 2024 yang
didaftarkan di Kepaniteraan Pengadilan Agama Pasir Pengaraian Nomor
436/Pdt.G/2024/PA.Ppg tanggal 14 Juni 2024 dengan dalil-dalii pada
pokoknya sebagai berikut:
1. Bahwa pada tanggal 10 Oktober 2004 Penggugat dan Tergugat
melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah
Kantor Urusan Agama Kecamatan Bonai Darussalam, Kabupaten
Rokan Hulu, Provinsi Riau, sebagaimana tertera dari Kutipan Akta Nikah Nomor:
0xx/10/X[2016, tertanggal 24-10-2016;
2. Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat kumpul baik
dan bertempat tinggal di Kecamatan Bonai Darussalam, Kabupaten
Rokan Hulu selama 2 minggu (Kediaman orang tua Penggugat),
kemudian Penggugat dan Tergugat pindah ke Kecamatan Bonai
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Darussalam, Kabupaten Rokan Hulu sampai pisah rumah; (Kediaman
PT)
3. Bahwa selama pernikahan antara Penggugat dan Tergugat telah

hidup rukun sebagaimana layaknya suami istri (ba'da dukhul) dan telah
dikaruniai 2 orang anak sebagaimana berikut:
3.1. Anak 1, Tempat/Tanggal Lahir: Titian Gading/24-07-2006;
3.2. Anak 2, Tempat/Tanggal Lahir: Kandis/25-02-2013;
Anak Penggugat dengan Tergugat berada dalam asuhan Tergugat;
4, Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berlangsung harmonis, akan tetapi sejak bulan Juni 2010
antara Penggugat dengan Tergugat terjadi perselisihan dan
pertengkaran yang disebabkan oleh:
4.1. Tergugat kurang memberikan nafkah lahir dan batin kepada
Penggugat;
4.2. Tergugat suka bermain judi;
5. Bahwa ketika terjadi pertengkaran dan perselisihan Tergugat:
5.1. Berkata kata kasar kepada Penggugat;
5.2. Berkata-kata dengan keras di hadapan Penggugat;
5.3. Mengamuk, memukul dan menghancur-hancurkan barang
yang disekitar Tergugat;
6. Bahwa perselisihan antara Penggugat dengan Tergugat terjadi
secara terus menerus dan memuncak pada bulan Desember 2023
hingga sekarang antara Penggugat dengan Tergugat telah pisah rumah
yang mana Tergugat pergi meninggalkan kediaman bersama;
7. Bahwa sejak Penggugat dengan Tergugat berpisah, selama itu:
7.1. Ada usaha damai baik dari pihak keluarga Penggugat
maupun dari pihak keluarga Tergugat, akan tetapi tidak
membuahkan hasil;
8. Bahwa dengan sebab-sebab tersebut diatas, maka Penggugat
merasa rumah tangga antara Penggugat dan Tergugat tidak dapat
dipertahankan lagi karena sulit diatasi dan tidak ada harapan untuk

hidup rukun lagi;
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9. Bahwa, dengan fakta-fakta tersebut di atas gugatan Penggugat

telah memenuhi alasan perceraian sebagaimana diatur dalam Pasal 19

huruf f PP No0.9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum

Islam;

10. Bahwa Penggugat sanggup membayar biaya yang timbul dalam

perkara ini.

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon kepada

Majelis Hakim untuk menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi sebagai
berikut:

Primer:

1. Mengabulkan gugatan Penggugat seluruhnya;

2. Menjatuhkan talak satu Ba'in Shugra Tergugat (TERGUGAT)

terhadap Penggugat (PENGGUGAT);

3. Membebankan biaya perkara ini sesuai peraturan yang berlaku.

Dan Atau,
Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-
adilnya;

Bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan Tergugat
hadir di persidangan;

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan Penggugat
dengan Tergugat supaya rukun kembali dalam membina rumah tangga,
namun tidak berhasil;

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah menempuh proses mediasi
dengan mediator Surya Darma Panjaitan, S.H.I, M.H, yang telah memberikan
laporannya secara tertulis tertanggal 10 Juli 2024, yang menyatakan bahwa
mediasi telah dilaksanakan akan tetapi tidak berhasil mencapai kesepakatan;

Bahwa pada persidangan selanjutnya setelah mediasi, Penggugat dan
Tergugat tidak dating lagi menghadap ke persidangan dan tidak menyuruh
orang lain untuk menghadap sebagai wakil/kuasanya yang sah, meskipun
berdasarkan Surat Panggilan (relaas) yang dibacakan di persidangan,
Penggugat dan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan
tidak ternyata bahwa tidak datangnya Tergugat tersebut disebabkan oleh

suatu alasan yang sabh;
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Menimbang, bahwa Penggugat telah ditegur tentang kekurangan biaya

B4

perkara sebagaimana Surat Teguran Untuk Membayar Tambahan Panjar
Biaya Perkara a quo, Nomor: W4-A7/465/HK.05/8/2024 tanggal 29 Agustus
2024 yang isinya apabila Penggugat tidak memenuhi surat teguran tersebut
dalam tempo 1 (satu) bulan sejak dikeluarkan surat teguran ini, maka
pendaftaran perkara a quo dapat dibatalkan dari register perkara Pengadilan
Agama Pasir Pengaraian;

Menimbang, berdasarkan surat keterangan Panitera Pengadilan Pasir
Pengaraian Nomor W4-77/545/HK.05/11/2024 tertanggal 02 Oktober 2024
yang menerangkan bahwa sampai saat ini Penggugat tidak memenuhi isi
surat teguran tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut di atas,
Pengadilan Agama Pasir Pengeraian berpendapat bahwa Penggugat tidak
sungguh-sungguh berperkara;

Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, segala yang tercatat
dalam berita acara sidang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana terurai di atas;

Menimbang, bahwa ternyata Penggugat dan Tergugat tidak datang
menghadap di persidangan setelah mediasi dan tidak pula menyuruh orang
lain untuk menghadap sebagai wakil’lkuasanya yang sah, meskipun
berdasarkan Surat Panggilan (relaas) yang dibacakan di persidangan,
Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut, sedangkan tidak ternyata
bahwa tidak datangnya Tergugat tersebut disebabkan oleh suatu alasan yang
sah;

Menimbang, dalam ketentuan pasal 148 R.Bg. disebutkan bahwa, “Jika
Pemohon/Penggugat yang telah dipanggil dengan patut, pada hari yang telah
ditentukan tidak datang menghadap di persidangan, dan tidak menyuruh
seorang datang menghadap untuknya, maka gugatan/permohonan
dinyatakan gugur....”. Oleh karena hal tersebut di atas dan berdasarkan
ketentuan pasal tersebut, maka gugatan Penggugat dapat dinyatakan gugur;

Biaya Perkara
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Menimbang, bahwa karena perkara a quo masuk dalam bidang

perkawinan, berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun
1989 tentang Peradilan Agama sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya perkara ini dibebankan kepada
Penggugat;

Mengingat, peraturan perundang-undangan yang berlaku dan hukum
syar’i yang berkaitan dengan perkara ini;

MENGADILI
1. Menyatakan gugatan Penggugat Nomor 436/Pdt.G/2024/PA.Ppg, gugur;
2. Membebankan biaya perkara ini kepada Penggugat sejumlah
Rp570.000,00 (lima ratus tujuh puluh ribu rupiah);

Demikian diputuskan oleh Hakim Tunggal pada hari Rabu tanggal 09
Oktober 2024 bertepatan dengan tanggal 06 Rabiul Akhir 1446 Hijriyah oleh
Gita Febrita, S.H.I, M.H sebagai Hakim Tunggal yang ditunjuk untuk
memeriksa dan mengadili perkara ini pada tingkat pertama, putusan mana
diucapkan pada hari Jum’at tanggal 11 Oktober 2024 bertepatan dengan
tanggal 08 Rabiul Akhir 1446 Hijriyah dalam sidang terbuka untuk umum yang
disampaikan melalui Sistem Informasi Pengadilan oleh Ketua Majelis tersebut
dengan didampingi Hakim-Hakim Anggota, dan dibantu oleh Edlerman, A.Md
sebagai Panitera Pengganti, secara elektronik diluar hadirnya Penggugat dan
Tergugat.

Hakim Tunggal

Gita Febrita, S.H.l, M.H

Panitera Pengganti

Edlerman, A.Md
Perincian Biaya Perkara :
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1. Biaya Pendaftaran Rp 30.000,00

2. Biaya Proses : Rp 80.000,00
3. Biaya Panggilan : Rp 410.000,00
4. PNBP Panggilan : Rp 30.000,00
4. Biaya Redaksi : Rp 10.000,00
5. Biaya Meterai : Rp 10.000,00

Jumlah Rp 570.000,00

Terbilang: (lima ratus tujuh puluh ribu rupiah);
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